BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
a. Gambaran Umum Desa Sumberjo
i. Sejarah Desa Sumberjo*

Pada tahun 1825 disebelah barat laut Kota Blitar kurang
lebih 6km, masih banyak hutan belantara menurut cerita masih jarang
sekali penduduknya. Ada empat keluarga berasal dari Kedu — Mutilan,
Magelang — Jawa Tengah yaitu, Ahmad Semangun, Mertedjo, Ahmad
Karsan, dan Ahmad Kiram. Empat keluarga tersebut melanglang
sampai ke Blitar setelah perang Diponegoro (1825-1830) dan bertemu
dengan Gusti Kanjeng / Bupati kemudian diberi izin untuk membuka
atau babat hutan belantara untuk tempat tinggal, kemudian disusul
keluarga yang terus berdatangan pada umumnya dari orang Jawa
Tengah mencari tempat tinggal yang aman akibat kejaran dari tentara
Belanda.

Seiring berjalannya waktu, semakin banyak masyarakat
yang minat dan berbondong-bondong untuk menempati daerah ini.
Sebelum adanya nama desa ini, wilayah ini masih termasuk wilayah
Desa Pakunden. Karena jumlah masyarakat semakin padat, daerah ini
deberi nama Dukuh Gembol Desa Pakunden. Dinamakan Dukuh
Gembol karena pada waktu babat ditengah-tengah hutan ditemukan
pohon jati besar yang bentuknya berbeda, yaitu membesar pada bagian
tengah.

Bupati melakukan kunjungan ke desa ini, melakukan
pemeriksaan atas ditetapkan menjadi Dukuh. Pada pertengahan
perjalanan, beliau mendapati penduduk setempat gotong — royong
mendirikan rumah penduduk. Sehingga Gusti Kanjeng atau Bupati

memberi nama Dukuh Sukorame. Dinamakan Sukorame karena daerah
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ini masih tergolong daerah baru terbentuk namun sudah ramai dan
banyak masyarakat yang sudah mendirikan bangunan rumah.

Bupati mengangkat Ahmad Semangun sebagai Kamituwo
Dukuh Sukorame. Penduduk Dukuh Sukorame semakin padat, sehingga
Bupati mengangkat Kamituwo menjadi Kepala Desa ke-1 sekitar tahun
1850 dan selanjutnya Desa Gempol Sukorame mempunyai satu
dukuhan yaitu Dukuh Gledug.

Suatu hari Tuan Asisten Residen beserta anggotanya
mengunjungi Desa Gempol Sukarane. Dalam pemeriksaan tersebut
kondisi desa ini terlihat sangat kekurangan sumber air yang
dimanfaatkan untuk bercocok tanam petani. Dengan tujuan agar desa
ini memiliki banyak sumber air, Tuan Asisten Residen mengubah nama
Desa Gembol Sukorame menjadi Desa Sumberjo. Penggantian nama ini
tidak seizin Bupati Blitar, sehingga menimbulkan perselisihan yang
akhirnya Bupati Blitar menyebut desa ini dengan Desa Bajingan. Para
pendatang baru berdatangan, ternyata pendatang baru ini adalah
bajingan, pencuri, perampok, brandal kesu, tenung santet.

Akhir pemerintahan Ahmad Semanganun pada tahun 1883
karena kondisi yang sudah lanjut usia. Dilajutkan oleh Manggung
Taruno yang akhir pemerintahannya pada tahun 1884, beliau menjabat
hanya beberapa bulan karena meninggal dunia. Dilanjutkan oleh Zainal
Ali yang masa pemerintahannya berakhir pada tahun 1888
diberhentikan karena dianggap kurang beres. Sehingga digantikan oleh
Suro Astro. Tahun 1940 setelah mengalami sepuluh kali perubahan
kepala desa, pada tahun ini kepada desa ke-11 yaitu Somo Wiharjo
yang awalnya menjabat sebagai Sekretaris Desa (Carik). Beliau
menjabat sejak tahun 1940 — 1978, dan telah membawa perubahan
besar kearah positif seperti perintis BKD 1942 yang hingga sekarang
dikelah sebagai Badan Usaha Milik Desa yang dapat membantu
melancarkan pemerintahan desa. Selain itu beliau berhasil dalam
menggerakkan gotong — royong masyarakat untuk membuka jalan

alternatif dan pelebaran jalan desa, didirikan pos kampling di jalan
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protokol untuk memudahkan koordinasi keamanan pada waktu
penjajahan Jepang, merebut kemerdekaan orde lama sampai awal
bangkitnya order baru.

Somo Wiharyo tutup usia, digantikan oleh Karlan Somo
Mihardjo berdasarkan pemilihan Kepala Desa tahun 1978. Pada masa
pemerintahan beliau, Karlan Somo Mihardjo didukung oleh para ulama,
kyai, dan tokoh masyarakat yang berpengaruh sehingga menghasilkan
banyak kemajuan pembangunan desa. Antara lain, menyukseskan
pengadaan SDN Sumberjo 11, lapangan sepak bola, mendirikan kantor
dan balai desa, dan banyak prestasi perlombaan. Akhir jabatan beliau
pada tahun 1993, yang digantikan oleh Suprianto dari hasil PILKADES
Mei tahun 1993.

Dalam pemerintahan Suprianto juga mengalami banyak
kemajuan antara lain:
1. Juara | Provinsi dan Harapan 1l Tk. Nasional Lomba
Kelompencapir.
Pengadaan MTsN Sumberjo.
Pengadaan Gedung MANCA.
Pengadaan jembatan RW 01 dari Sumberjo ke Gledug.
Renovasi jembata Sumberjo — Darungan.
Pengadaan saluran di semua dusun.
Perbaikan kantor desa.
Pengadaan jalan makadam atau aspal.
Pengadaan POLINDES.
Pengadaan gedung serbaguna.
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Pengadaan handtraktor, huler, presser power, mesin perontok
padi dan mesin pembuatan pakan ternak.

12. Berdirinya Kelompok Simpan Pinjam dan Koperasi Wanita.

Selanjutkan kepemimpinan Kepala Desa Suprianto
digantikan oleh Sunari sebagai kepala desa ke-15 hasil PILKADES Juni
tahun 2012. Pada pemerintahan Kepala Desa Sunari juga mengalami
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perubahan dan perkembangan yang meningkat di segala bidang antara

lain:

1. Pembangunan gedung sekolah TK Pertiwi Desa Sumberjo yang
terletak di sebelah lapangan olahraga.

2. Pembangunan infrastruktur jalan, dimana jalan utama sudah aspal
dan sebagian jalan alternatif aspal dan jalan telford.

3. Pertanian dan perkebunan yang semakin maju dengan dibangunnua
saluran — saluran pengairan.

4. Pelayanan kesehatan semakin baik dengan adanya posyandu dan
Polindes.

5. Kelembagaan dan organisasi yang semakin berkembang.

6. Pelayanan administrasi yang ramah dan mudah.

7. Terbentuknya pelton Linmas Wanita Skrikandi.

ii. Kondisi Geografis®

Ki
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Kantor Desa
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Gedung Sekolah
Jalan Aspal
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Secara geografis Desa Sumberjo terletak pada posisi
8°10'-8°31"' Lintang Selatan dan 110°10'-120°60' Bujur Timur.

Topografi desa ini adalah berupa dataran sedang dengan ketinggian

L 1bid,
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yaitu sekitar 147 m di atas permukaan air laut. Letak Desa Sumberjo
berada diantara 4 desa lain yang juga masih termasuk dalam wilayah
kecamatan Sanankulon Kabupaten Blitar dan Kecamatan Sukorjo serta
Kelurahan Tanggung Kota Blitar. Adapun batas desa tersebut adalah :

1. Batas sebelah barat : Desa Sumber Kecamatan Sanankulon.

2. Batas sebelah timur : Kelurahan Tanggung Kota Blitar.

3. Batas sebelah selatan : Kecamatan Sukorejo Kota Blitar.
4

Batas sebelah utara : Desa Gledug Kecamatan Sanankulon.

Desa Sumberjo merupakan wilayah yang terdiri dari pemukiman
penduduk, tanah tegala, perkebunan rakyat, dan lahan persawahan.
Berdasarkan data Administrasi Pemerintahan Desa tahun 2014 jumlah
penduduk Desa Sumberjo terdiri dari 2.429 KK dengan jumlah 8.001
jiwa. Keadaan ekonomi Desa Sumberjo sebagian besar bekerja pada
pertanian dan peternakan, selain itu masyarakat bekerja di sektor
perdagangan, jasa, pegawai negeri, maupun tenaka kerja luar negeri
(TKI). Desa Sumberjo juga memiliki produk unggulan seperti Sentra

Gula Kelapa, dan banyaknya UKM.

Pembagian Wilayah Desa*?

Wilayah Desa Sumberjo terdiri dari tiga Dusun yaitu, Dusun
Sumberjo, Dusun Ngadipuro, dan Dusun Kembangan. Masing-masing
dipimpin oleh Kepala Dusun.

Struktur Organisasi Pemerintah Desa*?
Sebagai sebuah desa, adanya struktur kepemimpinan

haruslah jelas. Berikut struktur kepemimpinan Desa Sumberjo:

2 1bid,
3 1bid,
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Struktur Organisasi
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KASI PEMERINTAHAN
Prawoto

!

KASI PELAYANAN
M. Candra Adhi P.

KAUR TATA USAHA &
UMUM
Sujito

SEKRETARIS DESA
Herwan Darojad

A

KASI KESRA
Moh. Muslim

KASI KEUANGAN
Madinatul Fitria

KASUN SUMBERJO

A

v

KAUR PERENCANAAN
Eko Suharianto

KASUN NGADIPURO
Marbani

KASUN KEMBANGAN
Judi Budi Santosa

B. Temuan Penelitian

Berdasarkan data administrasi Desa Sumberjo pada tahun 2014,

jumlah penduduk Desa Sumberjo terdiri dari 2.429 kepala keluarga, dengan

jumlah total 8.001 jiwa. Sebagian besar warga Desa Sumberjo bekerja pada

sektor pertanian. Tetapi menurut Pak Herwan selaku Sekretaris Desa

memaparkan jumlah warga yang bekerja di sektor peternakan dan pertanian

untuk tahun ini hampir seimbang.** Karena masih dalam kondisi lingkungan

yang tergolong asri, membuat sektor perternakan di Desa Sumberjo tidak

menimbulkan dampak negatif terhadap pemukiman warga.

44 Hasil wawancara dengan Bapak Herwan, pada Senin 2 Agustus 2021.
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Jumlah peternak Desa Sumberjo adalah 51 orang dengan rincian:*

1. Peternak hewan unggas, seperti: ayam (11 orang) , bebek (8 orang), dan
burung puyuh (12 orang), dengan jumlah total peternak unggas
berjumlah 31 orang.

2. Peternak hewan ruminansia, seperti: sapi (8 orang), dan kambing (2
orang). Total peternak jenis ini berjumlah 10 orang.

3. Peternak aneka ternak, seperti: jangkrik (8 orang), dan ulat hongkong (2

orang).

Dari data peternak diatas, kelompok ternak yang paling banyak adalah
peternak unggas. Peneliti menggunakan teknik pengambilan data dengan
Snow Ball Sampling. Teknik Snow Ball Sampling adalah sebuah teknik
dalam penggalian informasi sampel lainnya yang didapatkan dari informasi
sampel atau narasumber pertama. Dimana narasumber pertama peneliti
adalah Bapak Slamet yang berternak ayam horen. Kemudian dari informasi
narasumber pertama, peneliti mendapatkan tiga narasumber yang bersedia.

Berikut narasumber yang bersedia untuk dilakukan penelitian adalah:

1. Bapak Slamet Riadi, peternak ayam layer (ayam horen), dan ayam arab
alamat Desa Sumberjo RT 2 RW 1 Sanankulon.

2. Bapak Rudy Rianto, peternak ayam ayam layer (ayam horen), ayam
arab dan puyuh alamat Desa Sumberjo RT 4 RW 1 Sanankulon.

3. Bapak Sunariyo, peternak ayam layer (ayam horen), dan ayam arab
alamat Desa Sumberjo RT 4 RW 1 Sanankulon.

4. Bapak Slamet Riyadi, peternak sapi perah alamat Desa Sumberjo RT 2
RW 1 Sanankulon.

Dari wawancara dengan keempat narasumber diatas didapatkan hasil

sebagai berikut:

a. Faktor-Faktor Peternak Muslim Memilih Pinjaman ke Lembaga
Keuangan Konvensional.
Setiap orang dalam memilih sesuatu hal selalu dilatarbelakangi

oleh faktor-faktor tertentu. Hal ini juga dialami oleh peternak muslim di

45 Hasil wawancara dengan Bapak Slamet, pada Sabtu 28 Agustus 2021.
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Desa Sumberjo dalam mengambil keputusan untuk mengajukan
pinjaman di lembaga keuangan. Pemilihan lembaga keuangan tersebut
pasti dilatarbelakangi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal
sebagaimana faktor pribadi dan psikologis, sedangkan faktor eksternal
sebagaimana faktor kebudayaan dan sosial.

Berikut hasil wawancara bersama narasumber dalam penelitian
yang dilakukan oleh peneliti:

Pengajuan pinjaman selalu dikaitkan dengan pengembangan
usaha seperti pembelian tanah untuk perluasan lahan ternak, pembelian
anak ayam, perbaikan kandang, dan pembelian makanan ternak.
Dijelaskan oleh Bapak Slamet sebagai berikut:

“Beli tanah untuk usaha, beli pakan ternak, nambah ayam
kutukan (anak ayam) arab, perbaikan kandang yang diubah menjadi
kandang panggung atau longyam balong ayam. Jadi atasnya itu ayam,
bawahnya ikan lele.”

Pemaparan oleh Bapak Rudi dalam penggunaan pinjamannya
adalah sebagai berikut:

“Awalnyakan saya ternak ayam horen, terus memberanikan diri
pinjam di bank untuk pembelian anak puyuh, lunas pinjam lagi
berkembang lagi ke ayam arab.”

Pemaparan oleh Bapak Naryo dalam penggunaan pinjamanya
adalah sebagai berikut:

“Butuh modal tambahan untuk perbaikan kandang dan beli
anak ayam.”

Pemaparan oleh Bapak Slamet dalam penggunaan pinjamannya
adalah sebagai berikut:

“Awalnya untuk beli pakan ternak sapi, seiring berjalannya
waktu hasil dari susu sapi perah yang lumayan membuat berani untuk
menambah jumlah sapi dengan mengajukan pinjaman di bank . ”

Keempat narasumber ada yang memiliki pinjaman lebih dari
satu di lembaga keuangan. Bapak Slamet memiliki pinjaman di Bank
BRI, Bank Mandiri dan Bank BNI. Bapak Rudi memiliki pinjaman di
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Bank BRI, lembaga keuangan PNM, dan Bank BNI. Bapak Nariyo
memiliki pinjaman di Bank BRI. Bapak Slamet memiliki pinjaman di
Bank BNI.

Dalam perolehan informasi lembaga keuangan peneliti
mengajukan pertanyaan, “Bagaimana Bapak mendapatkan informasi
lembaga keuangan yang dipilih, apakah ada rekomendasi dari keluarga
yang sudah membuktikan sendiri meminjam di lembaga keuangan
tersebut atau tenaga marketing lembaga keuangan yang datang
menawarkan produk pinjaman kepada Bapak?”

Berikut pemaparan tentang perolehan informasi lembaga
keuangan pilihan narasumber. Menurut Bapak Slamet adalah:

“Marketingnya keliling, kebetulan pas rumah saya yang
didatangi. Dijelaskan dengan detail, karena dulu juga pas butuh untuk
pengembangan usaha, saya menjadi tertarik. Kalau kerabat sepertinya
ada yang pinjam di salah satu lembaga keuangan yang saya pilih, tapi
saya memilih lembaga keuangan tersebut bukan dari pengaruh teman
atau keluarga tetapi penawaran marketing, dan mencari informasi ke
bank dengan cara datang langsung.”

Menurut Bapak Rudi adalah:

“AOnya PNM keliling cari nasabah. Kalau Bank BRI dan
Mandiri saya datang langsung ke bank dan tanya-tanya langsung.
Kalau kerabat tidak ada yang merekomendasikan. ”

Menurut Bapak Naryo adalah:

“Saya tau lembaga keuangan pilihan saya karena marketingnya
keliling cari nasabah, kemudian dikenalkan. ”

Menurut Bapak Slamet adalah:

“Saya berani pinjam bank yang lumayan besar ini karena
dorongan dari adik saya. Diberi informasi bahwa di Bank BNI yang
pada saat itu bunganya rendah. Karena memburu peluang usaha jadi
saya memberanikan diri untuk melakukan pinjaman di lembaga

keuangan”



44

b. Sudut Pandang Peternak Muslim Terhadap Lembaga Keuangan
Syariah.

Sudut pandang menurut peternak muslim terhadap
lembaga keuangan syariah ternyata memiliki pendapat yang sama. Hal
ini didapatkan dari pemaparan empat peternak muslim yang ada di Desa
Sumberjo.

Peneliti mengajukan pertanya mengenai pengetahuan
tentang larangan riba. “Bagaimana sepengetahuan Bapak tentang
larang riba dalam islam?” Para narasumber memberikan jawaban yang
variatif, antara lain:

Menurut Bapak Slamet adalah,

“Riba memang tidak boleh, tapi bunga bank menurut saya
tidak riba.”

Menurut Bapak Rudi adalah,

“Riba ya tidak boleh, bunga bank itu saya tidak tau
apakah masuk riba atau tidak. Kalau dibuat kerja ya pinjam di bank
konvensional ya tidak apa-apa.”

Menurut Bapak Naryo adalah,

“Riba itu ya gak boleh, tapi kalau bunga bank ya boleh
saja. Saya pinjam uang untuk bekerja, menghidupi anak istri, berarti
arah kerja saya baik tidak ke yang salah. Pokoknya kalau pinjam uang
di bank kalau digunakan untuk kebagian ya saya rasa hukumnya boleh
atau halal.”

Menurut Bapak Slamet adalah,

“Riba itu haram. Kalau bunga bank itu riba apa bukan
saya kurang paham ”

Mayoritas peternak memilih  lembaga keuangan
konvensional. Peneliti mengajukan pertanyaan mengenai ketertarikan
untuk mencari tau sistem peminjaman di lembaga keuangan syariah,
dan apakah berminat melakukan peralihan kegiatan perbankan ke

lembaga keuangan syariah dimana hasil yang diharapkan adalah
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kehidupan yang barokah sesuai dengan syariat. Didapatkan hasil
wawancara sebagai berikut:

Menurut Bapak Slamet adalah,

“Saya tidak pernah mencari tau tentang sistem lembaga
keuangan syariah, tetapi saya mendengar sekilas tentang bank syariah.
Memang di Desa Sumberjo tidak ada bank syariah, jadi saya cari yang
mudah ditemui saja. Ditambah marketing lembaga keuangan syariah
dari dulu sampai sekarang belum pernah promosi atau sosialisasi di
desa ini. Karena sudah didului oleh yang konvensional jadi saya tidak
pernah mencari tahu sendiri bagaimana yang syariah itu. Kalau
ngomong soal minat atau tidak minat beralih ke lembaga keuangan
syariah, ya sedikit ragu. Jarak dari rumah ke kantor lembaga jauh, dan
yang aktif keliling disini yang konvensional. Jadi untuk saat ini tidak
tertarik. Dalam proses peminjaman di bank pilihan saya ini tidak sulit,
karena sudah langganan dari dulu jadi tetap pinjam di bank yang sama
dan menambah pinjaman lagi untuk perluasan lahan ternak. ”

Menurut Bapak Rudi adalah,

“Saya tau bank syariah dikenalkan oleh mantan AO BTPN
yang sekarang pindah ke Bank BRI Syariah. Jadi AO nya dulu pernah
kenal, dan menawarkan pinjaman ke Bank BRI Syariah. Sempat
memiliki pinjaman di Bank BRI Syariah, tetapi sudah lunas. Karena
bagi hasilnya rendah, tetapi tidak kembali pinjam lagi karena sudah
tidak memenuhi syarat meminjam di produk KUR. Untuk produk lainya
bank syariah lebih tinggi bagi hasilnya ketimbang suku bunga di
lembaga keuangan konvensional. Hal tersebut membuat saya menutup
pinjaman di bank syariah karena sudah selesai, dan produk pinjaman
lainnya lebih mahal. Kalaupun bagi hasilnya lebih rendah dari bank
konvensional mungkin saya konsisten di bank syariah. Yang paling
penting bagi saya adalah nilai bagi hasil atau bungannya yang harus
rendah agar tidak memberatkan ketika membayaran cicilan setiap

bulannya. Karena peternak hasil setiap harinya tidak stabil. ”
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Menurut Bapak Naryo adalah,

“Tidak pernah saya tanya-tanya ke bank syariah, karena
yang saya tau hanya bank biasa bukan syariah. Kalau saya bertanya ke
bank syariah, saya takut tergiur jadi nambah tempan pinjaman mbak.
Sayang sekali belum ada marketing dari syariah yang keliling
menawarkan produknya. Kalau semisal bagi hasil lebih rendah dari
bunga, sepertinya saya bisa tertarik beralih ke lembaga keuangan
syariah.”

Menurut Bapak Slamet adalah,

“Saya tidak pernah bertanya di bank, kalau koperasi
dekat rumah pernah karena dekat dan punya kenalan. Disini tidak
pernah ada promosi bank syariah, jadi saya tidak tau apa yang
menarik dan yang membedakan konvensional dan syariah selain

hukumnya”



